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ABSTRAK 

 

Pengaruh Kondisi Lingkungan Terhadap Metabolit Sekunder 

dan Aktivitas Antioksidan Sargassum ilicifolium  

di Pantai Porok, Watukodok dan Watulawang 

 

NABILA PRASTIKA DEWI 

 

Sargassum ilicifolium merupakan makroalga yang melimpah di pantai Gunungkidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Makroalga ini dikenal dapat menghasilkan metabolit 

sekunder yang penting untuk kesehatan dan kecantikan, salah satunya sebagai 

antioksidan. Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, dan 

produksi metabolit sekunder, pigmen, serta bioaktivitas antioksidan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan karakteristik lingkungan di  Pantai Porok, 

Watukodok, Watulawang Gunungkidul terhadap kandungan metabolit sekunder, 

pigmen dan aktivitas antioksidan S.ilicifolium. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2023-Juli 2024. Karakteristik ekologi pantai digunakan data sekunder dari 

BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) bulan Oktober-Desember 

2023 dan referensi jurnal. Sampel S.ilicifolium diekstraksi menggunakan metode 

triphasic. Kualitas ekstrak ditentukan melalui rendemen, identifikasi kualitatif 

fitokimia, kandungan pigmen dan aktivitas antioksidan. Korelasi pengaruh faktor 

lingkungan terhadap kandungan pigmen digunakan uji Korelasi Pearson. Hasil data 

sekunder pada parameter curah hujan, kelembapan dan tipologi menunjukkan 

perbedaan, sedangkan suhu, pH dan tipe substrat menunjukan sama di ketiga pantai. 

Hasil uji fitokimia ketiga pantai positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, terpenoid, steroid, dan fenolik. Nilai rendemen ekstrak, kandungan 

pigmen, dan karotenoid tertinggi didapatkan dari sampel Watukodok berturut-turut 

sebesar 33,56% (rendemen), 21,35mg/g (klorofil a), 28,54mg/g (klorofil b), 14,78mg/g 

(klorofil c), dan 46,67mg/g (kartenoid). Hasil analisis statistik dengan Korelasi 

Pearson menunjukkan terdapat hubungan signifikan positif antara suhu dan 

kelembapan terhadap klorofil a, klorofil b, klorofil c dan karotenoid. Nilai IC50 

tertinggi ditemukan pada Pantai Watukodok sebesar 1,49 ppm. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan berpengaruh terhadap produksi metabolit 

sekunder, pigmen dan aktivitas antioksidan dengan hasil tertinggi ditemukan pada 

Pantai Watu Kodok. 

Kata kunci :  antioksidan, metabolit sekunder, pigmen, Sargassum ilicifolium 
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ABSTRACT 

 

Influence of Environmental Conditions on Secondary Metabolites and 

Antioxidant Activity of Sargassum ilicifolium at Porok Beach,  

Watukodok Beach, and Watulawang Beach 

 

NABILA PRASTIKA DEWI 

Sargassum ilicifolium is a macroalga that is abundant on the beaches of Gunungkidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. This macroalga is known to produce secondary 

metabolites important for health and beauty, including antioxidants. Environmental 

factors significantly influence the growth, secondary metabolite production, pigment 

content, and antioxidant bioactivity. This study aims to investigate the relationship 

between environmental characteristics at Porok Beach, Watukodok Beach, and 

Watulawang Beach in Gunungkidul and the secondary metabolite content, pigment 

levels, and antioxidant activity of S. ilicifolium. The research was conducted from 

October 2023 to July 2024. Beach ecological characteristics were obtained from 

secondary data from BMKG (Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency) for 

October-December 2023 and from journal references. S. ilicifolium samples were 

extracted using the triphasic method. The quality of the extract was determined through 

yield, qualitative phytochemical identification, pigment content, and antioxidant 

activity. The correlation of environmental factors with pigment content was analyzed 

using Pearson correlation tests. Secondary data results showed differences in rainfall, 

humidity, and topography, while temperature, pH, and substrate type were similar 

across the three beaches. Phytochemical tests on samples from all three beaches were 

positive for alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, terpenoids, steroids, and 

phenolics. The highest yield, pigment content, and carotenoid levels were obtained 

from Watukodok samples, with values of 33.56% (yield), 21.35 mg/g (chlorophyll a), 

28.54 mg/g (chlorophyll b), 14.78 mg/g (chlorophyll c), and 46.67 mg/g (carotenoids). 

Statistical analysis using Pearson correlation indicated a significant positive 

relationship between temperature and humidity with chlorophyll a, chlorophyll b, 

chlorophyll c, and carotenoids. The highest IC50 value was found at Watukodok Beach, 

at 1.49 ppm. The results of this study indicate that environmental conditions affect the 

production of secondary metabolites, pigments, and antioxidant activity, with the 

highest results observed at Watukodok Beach. 

Keywords: antioxidants, pigments, Sargassum ilicifolium, secondary metabolites
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan ±  17.500 pulau, dan 

panjang garis pantai mencapai ± 95.181 km, sebesar 70% merupakan total luas 

laut wilayah yang ada di Indonesia. Sumber daya laut di Indonesia mempunyai 

tingkat biodiversitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

Mega-Biodiversitas laut terbesar di dunia. Perairan di Indonesia memiliki sekitar 

950 spesies biota terumbu karang, 8.500 spesies ikan, 782 spesies makro alga. 

Indonesia memiliki berbagai potensi sumber daya hayati yang dapat digunakan 

untuk sumber pangan, bahan kosmetik, obat dan sumber perekonomian yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Setiap wilayah yang ada di Indonesia 

mempunyai potensi sumber daya alam laut yang berbeda-beda hal ini diakibatkan 

oleh kondisi lingkungan yang berbeda-beda. Setiap wilayah mempunyai 

keanekaragaman hayati yang spesifik berdasarkan batas geografis dari komunitas 

masyarakat serta sistem ekologi. Meskipun terdapat banyak keanekaragaman 

hayati, makro alga menjadi salah satu organisme laut yang paling umum ditemui 

pada perairan Indonesia. 

Jenis makro alga yang sangat melimpah serta memiliki nilai ekonomis 

yang cukup tinggi dan tersebar secara luas pada perairan di Indonesia adalah 

Sargassum sp., yang termasuk ke dalam kelas Phaeophyceae. Sargassum sp. 

memiliki beberapa kandungan senyawa seperti alkaloid, fenolik, saponin, steroid 

dan tanin. Menurut Pakidi & Suwoyo (2016), Sargassum sp. dapat dimanfaatkan 

sebagai antibakteri, anti kanker, anti tumor, biofertilizer, krim kosmetik, dan juga 

berpotensi sebagai antioksidan. Keberadaan Sargassum sp. memiliki peran yang 

cukup penting bagi ekosistem laut yaitu sebagai sumber makanan dan habitat dari 

berbagai jenis organisme herbivor laut. Hal ini disebabkan karena kemampuan 

Sargassum sp. untuk dapat memproduksi zat organik melalui proses fotosintesis 

(Irwandi dkk., 2017). Sargassum sp. menyukai perairan yang jernih dengan 
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substrat berbatu karang (Lalu dkk., 2015). Salah satu habitat perairan yang dapat 

mendukung keberadaan Sargassum sp. adalah pantai di Gunungkidul. 

Kondisi lingkungan yang berbeda dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi produksi metabolit sekunder, pigmen, antioksidan pada Sargassum 

sp.. Penelitian (Austen dkk., 2019) menyatakan bahwa salah satu faktor 

lingkungan yang mempengaruhi metabolit sekunder adalah CO2 dan suhu, dimana 

pada kadar CO2 dan suhu yang semakin tinggi maka dapat meningkatkan hasil 

produksi metabolit sekunder. Hal ini disebabkan suhu tinggi dan CO2 tinggi dapat 

menghasilkan efek yang saling membatalkan pada biosintesis isoprene (Li dkk., 

2020). Metabolit sekunder berperan sebagai alat pertahanan untuk melawan 

parasit, patogen, kompetitor dan predator. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

makro alga berperan dalam pertahanan terhadap kondisi lingkungan seperti 

alkaloid, flavonoid, kumarin, steroid, dan terpenoid yang produksinya bergantung 

pada kondisi lingkungan. Pigmen pada S.ilicifolium berperan menyerap energi 

cahaya, yang kemudian digunakan dalam fotosintesis untuk mengubah karbon 

dioksida dan air menjadi senyawa organik (Kusmita dkk., 2023). Sebagian besar 

penelitian menunjukkan bahwa Sargassum sp. memiliki kemampuan yang sangat 

baik untuk menghasilkan pigmen yang memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan, 

anti kanker dan antibakteri. Pigmen alami yang ditemukan dalam Sargassum sp. 

adalah karotenoid, klorofil dan phycobiliprotein. Pigmen tersebut penting untuk 

adaptasi terhadap lingkungannya. Perubahan kondisi lingkungan dapat 

mempengaruhi hasil produksi pigmen, salah satunya intensitas cahaya karena 

mempengaruhi perubahan stabilitas sehingga mengalami penurunan pada pigmen 

yang diakibatkan adanya degradasi pigmen (Fitriyani dkk., 2017). Kondisi 

lingkungan yang berbeda dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Sun dkk. (2022) yang menyatakan bahwa paparan sinar 

ultraviolet-B dari sinar matahari dapat memicu adanya pembentukan radikal 

bebas, dimana keberadaan radikal bebas ini akan dilawan oleh Sargassum sp. 

dengan cara membangun suatu sistem pertahanan antioksidan alami dengan 

membentuk endogen. Adanya interaksi antara faktor lingkungan dengan 
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biosintesis metabolit sekunder, pigmen dan aktivitas antioksidan dapat 

mengoptimalkan produksi senyawa bioaktif pada Sargassum sp. sehingga dapat 

diaplikasikan ke dalam farmasi, pangan maupun pertanian sehingga dapat 

membantu dalam memanfaatkan potensi bioaktif dari Sargassum sp. berguna 

untuk  kesejahteraan ekosistem maupun kesehatan manusia 

Pantai di Gunungkidul memiliki karakteristik yang khas sehingga dapat 

membedakan dari pantai lainnya. Gunungkidul merupakan daerah karst dan pada 

bagian utara sebagian besarnya merupakan daerah aluvial. Kondisi tanah dengan 

wilayah aluvial berbeda dengan wilayah karst karena memiliki ciri-ciri seperti 

tanah yang lebih subur, sedangkan wilayah karst di Gunungkidul memiliki tanah 

yang tandus. Pantai Karst yang ada di Gunungkidul seperti Pantai Porok, Pantai 

Watu Kodok, dan Pantai Watulawang memiliki persamaan pada kondisi geologi 

dan proses pembentukan morfologi pantai, namun pada setiap pantai tetap 

memiliki perbedaan karakteristiknya masing-masing. Perbedaan karakteristik ini 

terletak pada bentuk pantai serta ukuran partikel sedimen. Perbedaan ini juga 

mengakibatkan perbedaan kondisi pantai seperti suhu, pH, intensitas cahaya dan 

tipologi pada masing-masing pantai. Beberapa pantai di Gunungkidul terbentuk 

dari substrat karang dan bebatuan. Selain itu, keberadaan ekosistem terumbu 

karang menjadi faktor pendukung kelimpahan Sargassum sp. Salah satu jenis 

Sargassum sp. yang ditemui pada Pantai Gunungkidul adalah jenis Sargassum 

ilicifolium. Spesies ini memiliki karakteristik dengan warna coklat kuning 

kehijauan. Munculnya warna tersebut karena dominasi dari pigmen fucoxanthin, 

klorofil a, dan c, beta karoten dan xantofil lainnya. Berdasarkan penelitian Ismail 

(2017), S.ilicifolium mempunyai kandungan protein yang tinggi sebesar 14,89% 

serta kandungan senyawa bioaktif seperti fenol, flavonoid dan β karoten. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang profil kandungan metabolit sekunder, pigmen serta aktivitas antioksidan 

yang terdapat pada ekstrak S.ilicifolium dari Pantai di Gunungkidul. Penelitian 

terkait pengaruh kondisi lingkungan terhadap metabolit sekunder, pigmen dan 

aktivitas antioksidan pada S.ilicifolium masih jarang diteliti. Oleh karena itu, 
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penelitian ini diharapkan dapat dilakukan secara intensif dan berkelanjutan 

sehingga dapat memberikan informasi keanekaragaman, kandungan metabolit 

sekunder, pigmen dan aktivitas antioksidan serta pemanfaatan S.ilicifolium sebagai 

pertimbangan dalam budidaya sebagai upaya pengembangan ekonomi masyarakat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1   Bagaimanakah kondisi lingkungan pada tiga lokasi pantai di Gunungkidul? 

1.2.2  Bagaimanakah pengaruh kondisi lingkungan terhadap metabolit sekunder 

pada S.ilicifolium dari tiga lokasi pantai di Gunungkidul? 

1.2.3 Bagaimanakah pengaruh kondisi lingkungan terhadap pigmen pada 

S.ilicifolium dari tiga lokasi pantai di Gunungkidul? 

1.2.4  Bagaimanakah pengaruh kondisi lingkungan terhadap aktivitas antioksidan 

pada S.ilicifolium dari tiga lokasi pantai di Gunungkidul? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1   Mengetahui kondisi lingkungan pada tiga lokasi pantai di Gunungkidul. 

1.3.2   Mengetahui pengaruh kondisi lingkungan terhadap metabolit sekunder 

pada S.ilicifolium dari tiga lokasi pantai di Gunungkidul. 

1.3.3 Mengetahui pengaruh kondisi lingkungan terhadap pigmen pada 

S.ilicifolium dari tiga lokasi pantai di Gunungkidul. 

1.3.4   Mengetahui pengaruh kondisi lingkungan terhadap aktivitas antioksidan 

pada S.ilicifolium dari tiga lokasi pantai di Gunungkidul.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Secara teoritis dapat memberikan ilmu pengetahuan, wawasan serta 

penelitian ini dapat digunakan untuk referensi pada penelitian selanjutnya 

mengenai S.ilicifolium. 

1.4.2. Secara praktik dapat memberikan informasi mengenai kandungan senyawa 

metabolit sekunder, pigmen dan aktivitas antioksidan serta potensi yang 

dapat dimanfaatkan dari S. ilicifolium di Pantai Gunungkidul sehingga 

dapat dibudidayakan dan dapat diaplikasikan dalam berbagai kegiatan 

untuk segala bidang seperti bahan kosmetik, bahan pangan maupun obat-

obatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1. Kondisi lingkungan pada ketiga pantai memiliki parameter curah hujan, 

kelembapan dan tipologi yang menunjukkan perbedaan, sementara pada 

parameter suhu, pH, dan tipe substrat menunjukkan sama.  

5.1.2. Faktor kondisi lingkungan berpengaruh terhadap metabolit sekunder pada 

ekstrak triphasic S.ilicifolium dari ketiga lokasi pantai yang teridentifikasi 

memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, 

terpenoid dan fenolik, dengan nilai rendemen ekstrak tertinggi ditemukan 

pada Pantai Watu Kodok sebesar 33,56%. 

5.1.3. Faktor kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan berpengaruh 

terhadap kandungan pigmen pada ekstrak triphasic S.ilicifolium dari ketiga 

lokasi pantai dengan hasil tertinggi ditemukan pada Pantai Watu Kodok 

dengan rata-rata klorofil a 21,35 ± 1,26 mg/g, klorofil b 28,54 ± 0,87 mg/g, 

klorofil c 14.78 ± 5.85 mg/g, dan karotenoid 46,67 ± 4,12 mg/g dan pada uji 

Korelasi Pearson memiliki hubungan korelasi signifikan positif terhadap 

faktor suhu dan kelembapan 

5.1.4. Faktor kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan berpengaruh 

terhadap aktivitas antioksidan pada ekstrak triphasic S.ilicifolium dari ketiga 

lokasi pantai dengan hasil tertinggi ditemukan pada Pantai Watu Kodok 

sebesar 1,49 ppm. 

 

5.2  Saran 

5.2.1. Dalam upaya pengembangan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian 

berkelanjutan terkait potensi dan pemanfaatan dari S.ilicifolium yang dapat 

dikembangkan dalam berbagai bidang industri seperti kosmetik dan 

kesehatan. 
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5.2.2. Dalam upaya pengembangan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait hasil pengukuran dari masing-masing pelarut ekstraksi yang 

digunakan. 

5.2.3. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terkait pengukuran parameter lingkungan 

seperti salinitas dan unsur hara pada masing-masing lokasi penelitian. 
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